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BAB VI 

SIMPULAN, SARAN, DAN KETERBATASAN 

 

VI.1  Simpulan 

 Simpulan dari penelitian ini yang berjudul analisis penyajian aset tetap 

dalam laporan keuangan UPN “Veteran” Jakarta mengenai proses penyajian aset 

tetap sebagai berikut: 

a. Klasifikasi Aset Tetap di UPN “Veteran” Jakarta belum lengkap seperti 

yang terdapat pada Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan karena 

belum terdapat aset tetap berupa gedung dan bangunan. 

b. Pengakuan kepemilikan aset tetap di UPN “Veteran” Jakarta sudah sesuai 

dengan Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan No. 7, terdapat 

berita acara serah terima untuk aset tetap yang telah dimilikinya, namun 

masih terdapat beberapa aset yang masih belum terselesaikan proses 

peralihannya. 

c. Pengukuran aset tetap di UPN “Veteran” Jakarta sesuai dengan 

Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan No. 7 bahwa pengukuran 

aset tetap menggunakan nilai perolehan. 

d. Pengeluaran Setelah Perolehan Aset Tetap sudah dengan Pernyataan 

Standar Akuntansi Pemerintahan No. 7 berupa beban pemeliharaan untuk 

mempertahankan aset tetap yang sudah ada ke dalam kondisi normal. 

e. Penyusutan aset tetap di UPN “Veteran” Jakarta sesuai dengan 

Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan No. 7 bahwa penyusutan 

aset tetap menggunakan metode garis lurus. 

f. Penghentian dan Pelepasan aset tetap di UPN “Veteran” Jakarta belum 

dilakukan. 

g. Pengungkapan aset tetap pada UPN “Veteran” Jakarta sudah sesuai 

dengan Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan No. 7 dengan 

mengungkapkan dasar pengukuran, Rekonsiliasi jumlah tercatat awal dan 

akhir periode, dan informasi penyusutan. 

h. Penyajian aset tetap sudah cukup baik, namun pada sumber daya manusia 

di UPN “Veteran” Jakarta masih belum tercukupi. Pada posisi Akuntansi 
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dan Pelaporan masih kosong, belum ada yang menempati. Padahal pada 

posisi tersebut sangat diperlukan dalam penyusunan laporan keuangan.  

 

VI.2 Saran 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka saran-saran yang dapat 

diberikan untuk beberapa pihak sebagai berikut: 

a. Saran Teoritis 

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian mengenai 

penyajian aset tetap diharapkan untuk menambah proses-prosesnya. 

Tidak hanya pada proses penyajian aset tetapnya saja, tetapi lebih 

diperluas lagi mengenai aset tetap. 

b. Saran Praktis 

1. Bagi UPN “Veteran” Jakarta 

a. Mulai melakukan pembahasan mengenai pengajuan untuk 

dilakukannya penghentian dan penghapusan aset tetap, bila dilihat 

sudah banyak barang yang menumpuk dan sudah tidak dapat 

terpakai lagi. 

b. Pada sumber daya manusia harus cepat dilakukan perekrutan atau 

penerimaan pegawai dengan mempertimbangkan latar belakang 

pendidikan khususnya yang berkaitan dengan penyusunan laporan 

keuangan.  

c. Menempatkan pegawai pada posisi atau lingkup tugas yang sesuai 

dengan penguasaan ilmunya masing-masing sehingga lebih 

memahami dan bertanggungjawab dalam mengerjakan tugasnya. 

2. Bagi Pemerintah 

a. Dalam proses peralihan yang belum terselesaikan agar dapat 

segera mencari jalan keluarnya dan tidak memakan waktu lebih 

lama lagi.  

 

VI.3 Keterbatasan 

Keterbatasan adalah salah satu penghambat dalam melakukan penelitian 

yang terdapat dalam pelaksanaannya. Peneliti menyadari terdapat keterbatasan-
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keterbatasan dalam melakukan penelitian di UPN “Veteran” Jakarta adalah 

sebagai berikut: 

a. Tidak dapat melakukan wawancara dengan pihak Kementerian 

Pertahanan sehingga peneliti tidak dapat menggali informasi lebih 

mendalam terkait perkembangan proses peralihan aset tetap. 

b.  Peneliti belum bisa mendapatkan laporan keuangan tahun 2017 karena 

pada saat penelitian laporan keuangannya belum selesai. 
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